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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Mekanisme dari suspensi yang dilakukan oleh BEI 

merupakan proses pelaksanaan penghentian 

perdagangan sementara oleh BEI akibat terjadi 

pergerakan fluktuasi harga yang tidak wajar atas saham. 

Pertama, BEI akan mengumumkan melalui 

pengumuman bursa tentang suspensi karena 

permintaan anggota bursa, adapun penetapan suspensi 

sendiri diberi boleh BEI atau atas permintaan OJK. 

Lalu pihak terkait dipanggil untuk diperiksa dan 

meminta keterangan terkait naik dan turunnya harga, 

volume perdagangan saham yang tidak wajar itu. 

Apabila ditemukan bukti adanya pelanggaran sesuai 

dengan faktor yang telah dicurigai BEI, maka BEI akan 

memberi laporan pada OJK untuk langkah lanjutan. 

OJK selanjutnya akan melaksanakan upaya 

pemeriksaan lanjutan, dan hasilnya akan diberi pada 

penuntut umum berdasarkan ketentuan pada KUHAP 

untuk kemudian dilakukan penuntutan.  

2. Tujuan BEI membentuk aturan, ada dua yaitu: Pertama, 

perdagangan yang tertib, wajar dan efisien. Kedua, 
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perlindungan investor. Khusus terkait perlindungan 

Investor atas kerugian pengenaan suspensi saham, BEI 

memberi perlindungan dalam 2 bentuk yaitu preventif 

dan persuasif. 

a. Sebelum diberi tindakan suspensi saham dan untuk 

mencegahnya, BEI memberi perlindungan hukum 

preventif berupa penerapan Prinsip Keterbukaan 

bagi emiten dalam memberi laporan aktivitas 

perusahaan. Untuk itu, emiten diharuskan memberi 

pelaporan keuangannya secara berkala, dan laporan 

tersebut juga diberi pada masyarakat. 

b. Setelah diberikan tindakan suspensi saham, BEI 

memberi perlindungan hukum represif melalui 

emiten untuk memenuhi kewajibannya terhadap 

keterbukaan informasi emiten yang belum 

dilakukan, apabila kewajiban emiten telah dipenuhi 

maka BEI akan mencabut suspensi saham dan 

menormalkan kembali perdagangan. Namun, jika 

suspensi tidak berhasil maka BEI memiliki hak 

untuk menghapus pencatatan saham emiten atau 

delisting saham emiten dari perdagangan bursa. 

Adapun dalam hukum Islam, suspense saham tidak 

dapat melindungi kelima hal pokok maqasid sehingga 

penetapan suspensi saham oleh BEI tidak sesuai 

dengan maqasid syariah. Kepemilikan dari saham 
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suspense yang dimiliki investor mengakibatkan 

kepemilikan saham menjadi kepemilikan tidak 

sempurna karena investor hanya memiliki sahamnya 

saja tanpa disertai manfaatnya. 

B. Saran 

1. Suspense dan unsuspensi saham sebagai risiko dari 

investasi di pasar modal merupakan hal di luar 

kewenangan investor saham sehingga sebelum 

melakukan pembelian saham, investor diharapkan 

menseleksi emiten yang baik untuk menghindari 

terjadinya suspense atas saham yang dimiliki. 

2. Bursa Efek Indonesia sebagai Self Regulatory 

Organization diharapkan aktif dalam mengedukasi dan 

sosialisasi informasi pada masyarakat tentang 

penerapan sanksi suspense saham serta perbaikan 

dalam penerapan suspense karena berdampak langsung 

bagi investor atas kerugian dari suspense.  
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INSTRUMEN PERTANYAAN 

1. Apa yang menjadi fungsi utama Bursa Efek Indonesia BEI 

dalam sistem pasar modal? 

Jawab: BEI (Bursa Efek Indonesia), yaitu sebagai penyedia 

sarana perdagangan, fungsi pengawas bursa, membuat 

aturan relevan bagi berjalannya perdagangan di bursa 

(Pasal 9 (1) UU Pasar Modal 8/1995). 

2. Bagaimana cara bagi investor dalam mempertimbangkan 

risiko ketika akan berinvestasi? 

Jawab: terdapat beberapa resiko yang perlu 

dipertimbangkan oleh investor, yaitu: no dividen, capital 

loss, fluktuatif, pailit, suspensi, dan delisting. Hal tersebut 

dapat menjadi pertimbangan memilah emiten ketika akan 

berinvestasi.  

3. Hal apa yang menjadi kewenangan atau urusan BEI di 

tingkat KPC Kota Serang? 

Jawab: BEI di tingkat kantor perwakilan hanya memiliki 

laporan keuangan (sama dengan pusat), hanya 

memudahkan akses masyarakat untuk memperoleh dan 

mengakses data. 

4. Apakah kantor perwakilan BEI memiliki kewenangan 

dalam penetapan suspense saham?  

Jawab: kantor perwakilan tidak memiliki kewenangan 

dalam penetapan suspensi, dan hanya menjadi kewenangan 

BEI pusat. 



  
 

5. Secara sederhana, apa makna suspensi di BEI? 

Jawab: suspensi itu perdagangan saham dari suatu emiten 

dihentikan sementara karena ada hal yang melanggar 

peraturan bursa. Suspensi itu adalah resiko dari investasi, 

untuk itu semua bagaimana emiten dalam memilah 

tempatnya untuk berinvestasi. 

6. Apa faktor atau hal yang menjadi pertimbangan BEI 

sebelum memberikan suspense? 

Jawab: suatu emiten yang terkena suspensi berdasarkan hal 

berikut:  

a. UMA (Unussual Market Activity), yaitu pergerakan 

harga yang tidak wajar, bersifat fluktuatif (naik 

signifikan atau turun terlalu rendah). Biasanya dipantau 

dalam 1 Minggu waktu perdagangan (Senin-Jumat). 

b. Laporan keuangannya yang tidak wajar selama 2 tahun 

berturut-turut. 

c. Melanggar peraturan OJK dan BEI, berupa 

keterlambatan dalam menyerahkan laporan keuangan, 

dan tidak memberi informasi transparan) 

7. Bagaimana keterlibatan OJK (Otoritas Jasa Keuangan) di 

pasar modal? 

Jawab: mekanisme dari pengelolaan perdagangan efek di 

pasar modal Indonesia saat ini berada di bawah kendali dari 

BEI, dengan OJK sebagai lembaga pengawas pasar 

modalnya. 



  
 

8. Bagaimana mekanisme suspensi yang dilakukan oleh 

Bursa Efek Indonesia terhadap emiten?  

Jawab: Pertama, 1) BEI akan mengumumkan melalui 

pengumuman bursa tentang suspensi karena permintaan 

anggota bursa, adapun penetapan suspensi sendiri diberi 

boleh BEI atau atas permintaan OJK. 2) pihak terkait 

dipanggil untuk diperiksa dan meminta keterangan terkait 

naik dan turunnya harga, volume perdagangan saham yang 

tidak wajar itu. 3) Apabila ditemukan bukti adanya 

pelanggaran sesuai dengan faktor yang telah dicurigai BEI, 

maka BEI akan memberi laporan pada OJK guna 

penindaklanjutan. 4) OJK selanjutnya akan melaksanakan 

upaya pemeriksaan lanjutan, dan hasilnya akan diberi pada 

penuntut umum berdasarkan ketentuan pada KUHAP 

untuk kemudian dilakukan penuntutan. 

9. Berapa lama ketentuan waktu dari saham yang suspense? 

Jawab: lamanya masa suspensi dikuasai sepenuhnya oleh 

Bursa Efek Indonesia. Selain itu investor dan emiten pun 

tidak mengetahui berapa lama waktu suspensi. Tidak diatur 

terkait batas waktu maksimal bagi pengenaan sanksi 

suspensi, bisa hanya beberapa hari, Minggu atau bahkan 

sampai tahun-an. 

10. Bagaimana kondisi saham yang terkena suspense, 

khususnya saham yang dimiliki investor, apakah dapat 

dijual? 



  
 

Jawab: saham yang tersuspensi dapat dijual, tapi jangan 

dibeli, tunggu sampai keluar dari kondisi suspensi atau 

unsuspend. 

11. Bagaimana solusi atau upaya bagi emiten agar terbebas dari 

kondisi suspense?  

Jawab: Suatu emiten agar keluar dari kondisi suspensi 

ditentukan oleh alasannya terkena tersuspensi, apabila 

sebab emiten tersbut di suspensi karena terjadi fluktuasi 

(naik turun harga dengan tajam), maka ia harus kembali 

menormalkan perdagangannya agar keluar dari sanksi 

suspensi BEI. 

12. Bagaimana kepastian hukum bagi emiten atas ketiadaan 

batas waktu suspense oleh BEI?    

Jawab: tidak diatur terkait batas waktu maksimal bagi 

pengenaan sanksi suspensi, berdampak pada persoalan 

jaminan kepastian hukum bagi emiten yang selanjutnya 

akan memberi dampak juga pada perlindungan investor. 

Karena dalam hal memperbaiki management perusahaan 

sebagai salah satu syarat dicabutnya suspensi, tidak 

dibatasi oleh jangka waktu tertentu.  

13. Bagaimana kelanjutan emiten apabila tidak dapat keluar 

dari kondisi suspensinya? 

Jawab: jika emiten belum dapat memperbaiki (sebab ia 

terkena suspensi), maka ia akan tetap dalam kondisi 

suspensi oleh BEI, hingga waktu tidak dapat ditentukan 



  
 

yaitu hingga ia keluar dari kondisi suspensi dan 

perdagangannya kembali normal. Setelah itu terdapat 

sanksi lanjutan. 

14.  Bagaimana bentuk sanksi lanjutan dari suspensi? 

Jawab: Secara normatif, BEI dapat memberi dua pilihan 

tindakan untuk emiten yang terkena suspensi 

berkepanjangan selama sekurang-kurangnya dua puluh 

empat bulan, yaitu 1) dicabutnya suspensi dan 2) tindakan 

dihapusnya pencatatan secara paksa (forced delisting). 

15.  Apa yang terjadi jika emiten mengalami kerugian apakah 

dividen atau saham investor akan dikembalikan? 

Jawab: ketika emiten tersuspensi, investor tetap memiliki 

saham tersebut berikut dividen, dan tetap bisa dijual, hanya 

saja jangan membeli saham dari emiten yang sedang 

tersuspensi. 

16.  Ketika sahamnya terkena suspense, apa langkah awal yang 

sebaiknya dilakukan oleh investor? 

Jawab: untuk langkah awal tentu kita sebaiknya 

(disarankan) tidak membeli saham di perusahaan tersebut, 

ketika perdagangan emiten dihentikan (suspensi) tetap bisa 

melakukan penjualan saham, tapi jangan dibeli.  

17.  Bagaimana tindakan BEI ketika sebelum dan sesudah 

penetapan suspense? 

Jawab: Sebelum diberi tindakan suspensi saham dan untuk 

mencegahnya, BEI memberi perlindungan hukum 



  
 

preventif berupa penerapan Prinsip Keterbukaan bagi 

emiten dalam memberi laporan aktivitas perusahaan. 

Untuk itu, emiten diharuskan memberi pelaporan 

keuangannya secara berkala, dan transparansi laporan 

diberi pada masyarakat. 

18.  Dan apa tindakan BEI ketika sesudah penetapan suspense? 

Jawab: Setelah diberikan tindakan suspensi saham, BEI 

memberi perlindungan hukum represif melalui emiten 

untuk memenuhi kewajibannya terhadap keterbukaan 

informasi emiten yang belum dilakukan, apabila kewajiban 

emiten telah dipenuhi maka BEI akan mencabut suspensi 

saham dan menormalkan kembali perdagangan. Namun, 

jika suspensi tidak berhasil maka BEI memiliki hak untuk 

menghapus pencatatan saham emiten atau delisting saham 

emiten dari perdagangan bursa. 

19. Bagaimana perlindungan terhadap investor dalam hal 

terjadi suspensi oleh Bursa Efek Indonesia? 

Jawab: Pada dasarnya semua aturan yang dibuat oleh BEI, 

agar mencapai dua tujuan. Pertama, perdagangan yang 

tertib, wajar dan efisien. Kedua, perlindungan investor. 

Khusus terkait perlindungan Investor atas kerugian 

pengenaan suspensi saham, yaitu BEI memberi 

perlindungan hukum preventif dengan menerapkan Prinsip 

Keterbukaan, emiten diharuskan memberi pelaporan 

keuangannya secara berkala, dan diberi pada masyarakat. 



  
 

Lalu BEI memberi perlindungan hukum represif melalui 

emiten untuk memenuhi kewajibannya terhadap 

keterbukaan informasi emiten yang belum dilakukan. 

20. Berdasarkan pernyataan dari KPC Kota Serang 

sebelumnya bahwa di kantor perwakilan hanya terdapat 

laporan keuangan saja, pertanyaannya laporan keuangan 

seperti apa yang menjadi kewenangan KPC BEI Kota 

Serang? 

Jawab: kantor perwakilan hanya memiliki laporan 

keuangan dari seluruh transaksi yang terdaftar di bursa, 

tidak hanya mencakup domisili atau kota Serang saja, tapi 

data dengan cakupan nasional, dan data tersebut sama 

dengan data yang dimiliki oleh BEI pusat. 

 

 

 


